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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Perancangan Panti Terapi dan Rehabilitasi Kanker di Kabupaten
Trenggalek merupakan suatu tempat penyembuhan penyakit kanker yang
menggunakan sistem penyembuhan Islam Nusantara dengan mengutamakan sistem
penyembuhan dengan media spiritual, lingkungan dan herbal, meminimalkan
penyembuhan secara medis atau sistem pengobatan barat. Dengan penerapan tema
Healing Environment yang berarti lingkungan penyembuhan dimana lingkungan
memiliki pengaruh tertinggi dalam proses penyembuhan, yang diapresiasikan ke
dalam desain bangunan. Namun secara umum tema Healing Environment
merupakan suatu sistem penyembuhan yang ditiangi oleh kesehatan dan lingkungan
sehingga penulis menghubungkan ke dalam dunia arsitektur dengan penerapan
suatu ide atau gagasan konsep building’s healing through locality, yang berarti
bahwa bangunan mampu menjadi media penyembuhan pasien kanker dengan
sistem terapi yang dihadirkan oleh sensasi bangunan itu sendiri, melalui stimulus
panca indera yang kemudian menimbulkan respon pikiran hati dan kejiwaan
manusia terutama pasien kanker. Dari sensasi yang dihadirkan bangunan terhadap
stimulus pasien tersebut yang pada akhirnya berpengaruh pada proses
penyembuhan pasien kanker secara psikologis dan juga fisik dalam diri pasien.
Sensasi bangunan tersebut dihadirkan lewat bentuk, tampilan, warna, material,
pencahayaan, penghawaan dan lain lain. Sebagaimana yang terkandung dalam surat

QS al-Isra’/17: 82, di dalam ayat tersebut dijelaskan Al-Qur’an merupakan obat
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atau penawar bagi orang-orang beriman, sehingga Al —Qur’an sebagai penyembuh
secara jasamani maupun rokhani. Karena itu bisa ditarik benang merah bahwa
dalam penyembuhan penyakit dalam diri manusia tidak hanya dari segi fisik saja

namun juga dari segi psikologis salah satunya adalah dengan media Al-Qur’an.
7.2 Saran

Banyak hal yang mungkin belum tersentuh dari aspek-aspek perancangan
Panti Terapi dan Rehabilitasi Kanker ini, maka dari itu perlu adanya kajian lebih
lanjut mengenai tema ataupun objek demi kesempurnaan perancangan ini. Dalam
perancangan objek ini tentunya masih banyak hal yang perlu diperhatikan dan lebih
diperdalam lagi, terkait Perancangan Panti Terapi dan Rehabilitasi Kanker di
Kabupaten Trenggalek mengenai tata ruang, dimensi ruang, dan juga aspek desain
perancangan bangunan kesehatan. Jadi perlu diketahui bahwa perancangan objek
ini masih dalam lingkup disain perancangan arsitektur yang menerapkan dasar dan

prinsip arsitektur dengan integrasi wawasan kelslaman.

Dengan hal tersebut, diharapkan perancangan objek ini nantinya dapat
menjadi kajian pembahasan arsitektur lebih lanjut mengenai objek. Selain itu juga
dapat dikembangkan menjadi lebih lengkap lagi sehingga dapat bermanfaat bagi

keilmuan arsitektur dan pemahaman terhadap objek rancangan.
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